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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menguji hipotesis dalam suatu penelitian yang teldinumuskan
memerlukan suatu metode tertentu. Sehubungan demgaMinarno Surakhmad
(Sari Artinah, 2005) mengemukakan :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakarkungncapai suatu
tujuan misalnya untuk menguiji serangkaian hipote@agan mempergunakan
teknik serta alat tertentu, dan cara utama itu rdipegakan setelah peneliti
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tuju@mgbitian serta situasi
penelitian.”

Metode tersebut digunakan karena sesuai dengaruthgkselitian, yakni
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dadhi {gada saat penelitian ini
dilakukan. Metode deskriptif menurut sudjana (Ridaw2010:207) yaitu. studi
yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjetagleristiwva atau kejadian
yang sedang berlangsung pada saat penelitian taepghiraukan sebelum dan
sesudahnya. Data yang diperoleh kemudian diol#dfsdkan, dan disimpulkan.

Menurut Nazir (Yogi, 2003) mengemukakan :

“Metode  deskriptif adalah suatu metode dalam pgaeli status
sekelompok manusia, suatu set kondisi, suatu sigimikiran, ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang atau lukisaaraseistematik dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungamorgena yang sedang
diselidiki.”

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipeigan untuk

menjawab permasalahan yang dihadapi suatu penedigjiar tercapai tujuan yang

diinginkan. Adapun metode penelitian ini adalah adet deskriptif. Pendekatan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendek&uantitatif. Pendekatan
kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan kdikan pencatatan dan
analisis data hasil penelitian secara eksak daakulean perhitungan data dengan

perhitungan statistik.

3.2 Variabel dan Paradigma Pendlitian
3.2.1 Variabel Pendlitian

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pérrkeetinggalan dalam
sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2009:61) miakgan bahwa “Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai dihri orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkaimm g@eneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Variabel penelitian merupakan ciri dari karaktekistari individu, objek,
peristiwva yang nilainya bisa berubah-ubah. Menurérikunto (2006:118)
variabel penelitian adalah : "Variabel penelitiataah objek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perrhatian suatu penelitian”.afdn yang menjadi variabel
dalam penelitian ini yakni :

1. Variabel bebas : Persepsi Mahasiswa Tentang Resayan Tugas Terstruktur
2. Variabel Terikat : Prestasi Belajar Pada Mata KukaAB

Telah disebutkan pada bagian sebelumnya, bahwapsersnahasiswa
tentang penyelesaian tugas terstruktur pada mathahkuRAB dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Dengankidemmaka persepsi

mahasiswa tentang penyelesaian tugas terstruktuupadean variabel yang
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mempengaruhi atau disebut sebagai variabel penyelmiabel bebas atau
independent variabel (X), sedangkan prestasi belajahasiswa merupakan
variabel akibat atau disebut variabel tak bebasiabel tergantung, variabel
terikat atau dependent variabel (Y). Berikut inakth bagan hubungan antara

variabel X dan variabel Y.

g )

Variabel bebas (X)
Persepsi mahasiswa tenta
penyelesaian

Variabel terikat ()

tugas terstruktur Prestasi Belajar Pada

Mata Kuliah RAB

. /

Gambar 3.1 Bagan Hubungan Antara Variabel

3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma adalah Model atau skema yang merupakatapgan tentang
sesuatu. SedangkarParadigma penelitian adalah alur pikir mengenaklobj
penelitian dalam sebuah proses penelitidenurut Sugiyono (2009:66)

mengemukakan bahwa:

“Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikang menunjukan
hubungan antar variabel yang sekaligus mencermijgas dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, itg@ng digunakan untuk
merumuskan hipotesis , jenis dan jumlah hipotetas, teknik analisis statistik
yang akan digunakan.”
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwadigma penelitian
merupakan cara berpikir atau pola untuk penelidalfam skema, maka dapat

digambarkan dengan paradigma penelitian sebagauber

Program Studi
Pendidikan Teknik Sipil

FPTK UPI

/Persepsi M ahasiswa tentang Penyelesaian Tugas\
Terstruktur
(Variabel X)

Aspek yang diungkap:

1. Penyelesaian tugas
2. Evaluasitugas

/ Prestasi Belajar pada Mata Kuliah RAB \
(Variabel Y)

Aspek yang ingin dungkap :

Nilai Akhir

Hasil penelitian

l Kesimpulan

Ket:i i  Fokus penelitian G TinjautRenelitian

Gambar 3.2 Bagan Paradigma Peneliti
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3.3 Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah di kampus Jurusan PeralidiKeknik Sipil

FPTK UPI yang beralamat di JI. Dr. Setiabudi No7 Bandung, 40154.

3.4 Datadan Sumber data
34.1 Data
Data adalah merupakan hasil pencatatan suatlit@anbaik yang berupa
angka maupun fakta yang dijadikan bahan untuk nsnyinformasi.
Berdasarkan pengertian tersebut, data yang diganaktuk penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Persepsi Mahasiswa tentang penyelesaian tugasuktustpada mata kuliah
RAB data ini didapat dari penyebaran angket.
2. Prestasi belajar pada penelitian ini didapat dekiudchentasi nilai mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Sipil yang telamgikuti mata kuliah RAB
yaitu angkatan 2006 tahun ajaran 2006/2007 dakasag 2007 tahun ajaran

2007/2008.

3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam suatu penelitian merupakajelswari mana data
dapat diperoleh baik secara langsung maupun tigagslng dalam menunjang

proses pelaksanaan penelitian. Adapun sumber pianeti sebagai berikut :
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1. Kurikulum JPTS tentang mata kuliah RAB.

2. Bahan-bahan untuk mengkaji beberapa teori umum yateyan dengan
permasalahan penelitian.

3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipilgygaglah mengikuti mata
kuliah RAB yaitu angkatan 2006 tahun ajaran 200@7268an angkatan 2007

tahun ajaran 2007/2008.

3.5  Populas Penelitian dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populas Penelitian

Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyailitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefhtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya yang dapat dijadikan sumlssretitian.

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa te@af lulus mata kuliah
RAB di Program Studi Pendidikan Teknik sipil FPTHRU

Table 3.1 Populasi Penelitian

Angkatan Populasi (Orang)
2006 62 orang
2007 32 orang

Jumlah 94 orang

Sumber : Tata Usaha (TU) Jurusan Pendidikan Teknik Spil

3.5.2 Sampd Pendlitian
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dgpulasi yang diteliti.

Pengambilan sampel ini dimaksudkan untuk memperkoétrangan mengenai
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objek penelitian dan mampu memberikan gambaran ptgpulasi, dengan kata
lain sampel harus representatif. Mengingat jumiaputasi yang relatif besar dan
meliputi wilayah penelitian yang sangat luas, mak&uk keperluan penelitian
diambil sebagian sampel untuk diambil datanya.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inikdikan dengan cara
sistem acak random sampling) tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Jumlah sampel yang akan digmnadeda penelitian ini
didasarkan pada pendapat Surakhmad (Riduwan, ZB)1§#&ng menyatakan
bahwa:

"Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih daf0, maka
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dariankpopulasi, dan apabila

ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 10R@ran sampel diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.”

Berpedoman pada teori tersebut, maka peneliti hamgyzeliti sebagian dari
jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil mengkan metode yang

dikemukakan oleh Surakhmad (Riduwan, 2010: 65),gdenrumus sebagai

berikut :
s =156+ 00071 506~ 15%)
100C-10C
Dimana:

S = Jumlah sampel yang diambil

n = Jumlah anggota populasi

Jumlah sampel yang diambil adalah:

S =150+ 000794 [{50% —15%)
100C-10C

- 150+ 206 [{35%)
90C

= 50,23%
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan runkusaru sampel
yang diambil adalah 50,23% dari jumlah keselurupapulasi. Maka, jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 94 x 50,23% 2250 responden.

26  Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian yang dikehendakgka pada
penelitian ini penulis menggunakan beberapa tekmikgambilan data sebagai
berikut :
1. Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui Arikunto (2006:151). Metadeket adalah pengumpulan
data yang dilakukan secara sistematis dan digunakémk memperoleh data
mengenai persepsi mahasiswa tentang penyelesgas terstruktur mata kuliah
RAB di Program Studi Pendidikan Teknik Sipil Anggwa 2006 tahun ajaran
2006/2007 dan angkatan 2007 tahun ajaran 2007/2008.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlabtau variabel
yang berupa benda-benda tertulis seperti buku,laigjdokumentasi, peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya Aky2006:158). Adapun
tujuan yang hendak dicapai dengan metode dokumemiasdalah untuk

memperoleh data mengenai nilai mata kuliah RAB Mawea Program Studi
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Pendidikan Teknik Sipil Angkatan 2006 tahun ajaf©6/2007 dan angkatan
2007 tahun ajaran 2007/2008.
3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan rmdsr dengan
memanfaatkan literatur yang sesuai dengan pemelitia yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendagat beérbagai sumber

berupa buku, skripsi, dan sumber lainnya.

3.6.2 Kis-kisi Instrumen

Kisi-kisi adalah rancangan berupa sutu data yambelméuk matrik, yang
didalamnya terdapat komponen-komponen yang disrapkatuk penyusunan
angket. Sesuai dengan masalah yang akan ditedikarkisi-kisi ini dibuat dengan
tujuan untuk mengungkap mengenai implementasi reetoemberian tugas
sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas preb&dajar mahasiswa.

Kisi-kisi penelitian merupakan langkah awal yandaklikan untuk
menyusun instrumen penelitian. Langkah-langkahndglanyusunannya sebagai
berikut:

1. Merumuskan variabel dan aspek-aspek yang akaitiditel

2. Menentukan indikator-indikator yang diteliti berddsan aspek-aspek yang
diungkap.

3. Mentransformasikan sub indikator menjadi kuesioner

4. Menyusun item pertanyaan atau pernyataan dan afifedengan singkat dan

jelas.
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3.6.3 Instrumen Pendlitian
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang dikekankabahwa
instrument penelitian yang digunakan adalah angkegket dibuat berdasarkan
kisi-kisi instrumen penelitian yang telah ditentoka
Adapun manfaat dari Kkisi-kisi seperti yang dikerk&n oleh
Arikunto (2006:162) sebagai berikut :
1. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkamtang jenis instrument
dan isi dari butir-butir yang akan disusun
2. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam penyusosgument karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam miskah butir-butir
3. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisterkatena ketika menyusun
kisi-kisi, peneliti belum dituntut untuk memikirkanmusan butir-butirnya
4. Kisi-kisi berfungsi sebagai”peta jalanan” dari dspang akan dikumpulkan
datanya, dari mana data diambil, dan dengan apedath tersebut diambil.
5. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapanyerahkan tugas atau
membagi tugas dengan anggota tim ketika menyustirument
6. Validitas dan reabillitas instrument dapat dipenmoldan diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggyawaban peneliti lebih
terjamin
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkata mengenai
pengaruhpenggunaan metode pemberian tugas terstruktur dapharestasi
belajar pada mata kuliah RAB adalah angket tertuaupinya jawaban yang
sudah disediakan peneliti sehingga hanya menjawab eaemilih pilihan
jawaban yang sesuai dengan pribadinya. Bentuk amgjikean berganda dengan

alternative jawaban disusun berdasarkan skala tLikang terdiri dari empat

alternative jawaban, setiap jawaban diberi skar satnpai empat.
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Sangat Setuju | Tidak Setuju | Sangat Tidak
Pernyataan
Setuju (SS) (S) (TS) Setuju (STS)
Positif (skor) 4 3 2 1
Negatif (skor) 1 2 3 4

Adapun pertimbangan mempergunkan angket model dkiaéat dalam
penelitian ini adalah seperti yang telah dijelaskada bab sebelumnya bahwa
untuk pengukuran persepsi dapat mempergunakan kikade. Skala Likert ini
sangat luas dan fleksibel, lebih fleksibel dariptekanik pengukur lainnya.

2.7 Uji Coba Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Pengujian validitas merupakan hal yang sangat mpgntlimana dengan
adanya pengujian validitas ini kualitas butir sgahg akan diujikan terhadap
siswa atau responden penelitian benar-benar dapatcdya sebagai instrumen
penelitian. Soal-soal yang akan diujikan memputy#éria tertentu yakni valid
dan tidaknya dapat diketahui dengan melakukan pemgo validitasnya.

Langkah-langkah pengujian validitas instrument nmenu

(Riduwan, 2010: 98) sebagai berikut :

1. Menghitung harga korelasi tiap butir dengan rurfes son Product Moments

W= nZXY—gzx)(ZY) ]
I -E Xy -2y

Keterangan :
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My = koefisien korelasi tiap butir
N = Banyaknya subjek uji coba
X = Jumlah skor tiap butir
XY = Jumlah skor total
¥ X2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir
Y ? = Jumlah kuadrat skor total

¥ XY = Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jum$kor total

2. Menghitung hargantungdengan rumus :
n-1

2

thi =
hitung rxy 1—t
Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah responden

3. Mencari = tapel dengan taraf signifikarm = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk)=n- 1.

4. Kaidah keputusan :
Jika thitung > tabelberarti valid
Jika thiung < ttabel berarti tidak valid

3.7.2 Uji Réliabilitas Instrumen Penelitian
Untuk mencari nilai reliabilitas dengan metode alphyaitu

langkah-langkahnya menurut Riduwan (2010:115) salbaayikut :

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus

Z)gz_(an)

2 _
3 n

Dimana :

S i = varians skor tiap-tiap item
> % = jumlah kuadrat item Xi

> x)°  =jumlah item Xi dikuadratkan
n = jumlah responden

2. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengansum
= 2S5 S+S9+S Sn
Dimana :
Y'Si = jumlah varians tiap item
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S1, $.S;, Sn =varians itemke -1, 2,3 ... n

3. Menghitung harga varians dengan rumus

2
23/12 -

n

Dimana :

o’ = varians total

>y,°  =jumlahkuadrat Y total

(Z Y )2 = jumlah y total yang dikuadratkan
= jumlah responden

4. Mencari reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan bisa juga dengamgginakan rumus koefisien
alpa (&), sebagai berikut:

selia %]

Keterangan :

ra = Koefisien reliabilitas
24, = Jumlah varian item

a, = Jumlah varian total

K = Jumlah item pertanyaan

Kriteia r > kap dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk = n -1 daagae
pedoman untuk penafswannya adalah :

rp. <0,199 . Reliabilitas sangat rendah
0,20 - 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 - 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 -0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 - 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

3.8  Teknik Pengolahan Data

Pengolahan, analisa, proses penyusunan, pengalamapengolahan data
diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesiagy&elah dirumuskan,
apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebutafegaris besar teknik analisis

data meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah sebag&ubini.

a. Mengecek kelengkapan data angket.

b. Menyebarkan angket kepada responden.

c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.

d. Mengecek kelengkapan angket yang kembali darbreggm.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah sebag#ueni.

a. Memberi skor pada tiap item jawaban.

b. Menjumlahkan skor yang didapat pada setiap variabel

3. Pentabulasian data nilai setiap item jawaban unteknperoleh skor mentah
variabel X dan variabel Y dari seluruh responden.

4. Pengolahan data penelitian menggunakan barnBotiware Microsoft Excel,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan upémelitian ini yaitu uji
normalitas distribusi, apabila datanya berdistiilmessmal maka menggunakan
analisis statistik parametrik. Dalam analisis stétiparametrik ada pengujian
persyaratan analisis yaitu uji homogenitas, ujielitas regresi, uji korelasi
menggunakan korelasiroduct pearson moment, koefisien determinan (KD)
dan pengujian hipotesis. Apabila datanya berdissiitidak normal maka
menggunakan analisis statistik nonparametrik. Dalamalisis statistik
nonparametrik ada pengujian persyaratan analigig, y@engujian uji korelasi
menggunakan korelasgpearman Rank, koefisien determinan (KD) dan

pengujian hipotesis.



45

3.8.1 Konvers Z-Skor dan T-Skor

Konversi Zskor danT-Skor dimaksudkan untuk membandingkan
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai stand:
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stasesaatus, sebalikny
dilakukan transformasi atau mengubah smentah ke dalam skor be. Analisis
data yang dilakukan adalah mengkonversi nilai atsil yang diperoleh dari tie
responden.

Langkahlangkah perhitungan konversi-Skor dan z-Skor menurut
Riduwan (2010: 13131 ) sebagai berikut :
1. Menghitung rat-rata (¥ )
'n
imana:

= Rata-rate

¥X = Jumlah harga semuz
n = Jumlah dat:

=10 e

2. Menghitung simpangan baku (<

IE::\ - K:':
8D = |————
4] n
Dimana:
SD = Standar devia
SD = Standar devia

(X, —X) = Selisih antara skor; dengan rata-rata

3. Mengkonversikan data mentah ke de Z-Skor dan T-Skor
T-skor = [225(10) | +50

7 _Sor = BatasKelas — X

Keterangan:

SD = Standar devia

¥, —¥ = Selisih antara skor; dengan rata-rata

Dengan langkah perhitungan yang sama, konveSkordan z-Skor berlaku
untuk variabel X dan®
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3.8.2 Uji Normalitas Distribusi

Uji Normalitas distribusi frekuensi dilakukan untukengetahui normal
tidaknya distribusi data. Data yang perlu diuji matitas distribusi frekuensi
dalam penelitian ini adalah kelompok data (X) untakiabel persepsi mahasiswa
tentang penyelesaian tugas terstuktur dan datairfdik variabel prestasi belajar
pada mata kuliah RAB. Perhitungan uji normalitastribusi frekuensi ini
menggunakan rumus chi-kuadrat dengan  langkah-léngkanenurut
Riduwan (2010: 121-124) sebagai berikut :
1. Mencari skor terbesar dan terkecil.

2. Menentukan rentang skor ( R ) yaitu data terbdgarrangi data terkecil
R = Skor terbesar — Skor terkecil

3. Menentukan banyaknya kelas interval ( BK ) dengsnus :
BK =1+ 3,3 log n, dimana n = banyaknya item

4. Menentukan panjang kelas interval (i) dengan mu
__Rentang skor _R
banyaknya kelas BK

5. Membuat daftar distribusi frekuensi variabel X dan

Tabel 3.3 Format Daftar Distribusi Frekuensi

No. | Kelas F Xi Xi¢ | BEXi | FX®

6. Menghitung rata-rata skor ( mean ) dengan rumus :
~_YEX
M=x=42=—//_
n

7. Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

SD:Jn. 3 2= (3 )2

n. (n-1)
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. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaax car

Menentukan batas kelas (K), yaitu angka skor kelak interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kandaskaterval ditambah 0,5

. Mencari Z- Skor untuk batas kelas interval dengenusZ :M

D
Menghitung luas 0 — Z dari tabel kurve normal dari Z dengan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.

. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan angka-angka O — Z

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedugkarbaris kedua dikurangi
baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angkay W@erbeda pada baris
paling tengah ditambahkan dengan angka pada lerisitnya.

. Mencari frekuensi yang diharapkan(fe) dengan caemgalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n)

Tabel 3.4 Format daftar frekuensi yang diharapkan

No. | Batas Kelags Z Luas O - Z| Luas tiap interval Fe | fo

.Menghitung Chi Kuadratf), dengan rumus :

sl )

x2=

= 1,

Keterangan :

X2 = Chi-kuadrat

fo = Frekuensi dari hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan

Membandingkarpgzhitung denganxztabe| untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) = n — 1 dengan kriteria pengujian sebagaikoeiini :

Jikay’hiung > tavel artinya distribusi data tidak normal

Jikay hitung < ¥ taber artinya distribusi data normal

Apabila datanya berdistribusi normal maka menggananalisis statistik

parametrik. Dalam analisis statistik parametrik pdagujian persyaratan analisis

yaitu : uji homogenitas, uji linieritas regresij kprelasi menggunakan korelasi

Product pearson moment, koefisien determinasi (KD) dan pengujian hipaesi

Apabila datanya berdistribusi tidak normal maka ggemakan analisis statistik
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nonparametrik. Sedangkan dalam analisis statistilparametrik perhitungan uji
korelasi menggunakan korele&§earman Rank, koefisien determinasi (KD) dan

pengujian hipotesis.

3.8.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk meige gambaran suatu data
berdasarkan kriteria melalui skala penilaian yaeight ditetapkan sebelumnya. Langkah
perhitungan uji kecenderungan sebagai berikut :
1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari mase&gng variabel dan sub

variabel

2. Menentukan skala skor mentah menurut Suprian (Y2i§)3) sebagai berikut:

> X +1,5.SD Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD>x% X +0,5. SD Kriteria : baik

X + 0,5. SD > x> X - 0,5. SD Kriteria : cukup baik

X =05.SD >» X -1,5.SD Kriteria : kurang baik
x< X -1,5.SD Kriteria : Sangat rendah

3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untekafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel secara umum

3.8.4 Perhitungan Persentase

Perhitungan persentase untuk melihat tingkat psrsephasiswa tentang
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah RAB mli¢ran perhitungan persentase
dengan rumus sebagai berikut :

1. Perhitungan persentase menurut Sudjana (2005 : 89gai berikut :

f
P=—x1009
N %
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Keterangan :

P : Persentase Jawaban

Fo : jumlah skor yang muncul
N : jJumlah skor total/skor ideal

2. Persentase jawaban yang diperoleh di interpretasiiadalui interval yang

dikemukakan (Arikunto, 2002 : 354) sebagai berikut

81% - 100% : sangat tinggi
61% - 80% . tinggi

41% - 60% : sedang

21% - 40% : rendah
Kurang dari 20% : sangat rendah

3.8.5 Uji Korelas Spearman Rank

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui deérgengaruh antara
variabel X (Persepsi Mahasiswa Tentang PenyeleJaigas Terstruktur) dengan
variabel Y (Prestasi Belajar Pada mata Kuliah RABgbagai perhitungannya
digunakan rumus korela§pearman Rank, karena data yang diperoleh dari hasil
penelitian tidak terdistribusi normal. Langkah penhgan uji Korelasi Spearman
Rank sebagai berikut :
1. Perhitungan korelasi variabel X terhadap Variabemenggunakan rumus

Soearman Rank menurut Riduwan(2010: 136) sebagai berikut :

Keterangan :

rs = Nilai korelasi Spearman Rank

d? = Selisih setiap pasangan rank

n = Jumlah pasangan rank untuk Spearman Rank

2. Kriteria yang menunjukkan kuat atau lemahnya karelanenurut

Riduwan (2010: 136) sebagai berikut :
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a. Angka korelasi berkisar antara 0 s/d 1.
b. Patokan angkanya adalah sebagai berikut :

0,80-1,000 Korelasi sangat kuat

0,60 — 0,799 Korelasi kuat

0,40-0,599 Korelasi sedang

0,20 — 0,399 Korelasi rendah

0,10 — 0,199 Korelasi sangat rendah
. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahusab®ya persentase
sumbangan (kontribusi) variabel X (Persepsi mahasigntang penyelesaian
tugas terstruktur) terhadap variabel Y (Prestalsijilepada mata kuliah RAB).
Rumus yang digunakan seperti yang dikemukakan Bidbwan (2010: 139)

sebagai berikut :

KP = F x 100%

Di mana:
KP = Nilai Koefisien Determinasi
r = Nilai Koefisien Korelasi

3.8.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakahtusyeenelitian itu

hipotesisnya dapat diterima atau ditolak. Dalamepgan dan statistik terdapat

dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan hg®tdternatif.

Hipotesis nol (Ho) adalah pernyataan tidak adangebgmlaan antara

parameter dengan statistik, atau tidak adanya gadmeantara ukuran populasi

dengan ukuran sampel. Sedangkan Hipotesis Altér(taé) adalah lawan dari

hipotesis nol, yang berbunyi adanya perbedaanaudi@a populasi dengan data

sampelKorelasiSpearman Rank dengan menggunakan rugyasu :
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rs=1-———
n(n® -1)

Keterangan :

rs = Nilai korelasiSpearman Rank

d? = Selisih setiap pasangan rank

n = Jumlah pasangan rank untuk Spearman Rank

Dengan tingkat signifikan 95% dan dk = n - 1, denigatentuan:

a. Jika hiwng > tave, Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika hitung < taves Maka Ha ditolak dan Ho diterima.



